
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Dari pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

1. Varietas Numbu memberikan hasil yang terbaik terhadap parameter tinggi tanaman, dan 

varietas Kawali memberikan hasil terbaik terhadap parameter  jumlah daun, indeks luas daun, 

dan panjang malai. 

2. Dosis pupuk 600 kg/ha memberikan hasil terbaik terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah 

daun, indeks luas daun, dan panjang malai. 

3. Tidak terdapat interaksi antara dosis pupuk organik dan dua varietas terhadap parameter tinggi 

tanaman, jumlah daun, indeks luas daun, dan panjang malai. 

5.2 Saran 

Dalam penelitian ini belum mendapatkan hasil yang maksimal karena banyak 

dipengaruhi oleh faktor eksternal maka perlu adanya kajian penelitian lebih lanjut mengenai dua 

varietas sorgum dan pupuk organik petroganik dengan dosis berbeda untuk mendapatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum maksimal. 
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